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) PEMBUATAN KERUPUK BANDUNG

INTISARI

Telah dilakukan psnelitian men ]
els : : genal pengarubh pengqu -
naan jenis patl'terhadap sifat-sifat kerupuk Banduﬁg Egng
d1h331lgan. H831lny§ menunjukkan bahwa makin kecil kandy -
ggag amilpsa suatg ggqisﬁpati, tingkat pengembangan makin
esar, Kerupuxk mudah menyerap air dari ud L di )
oron o orupul b ri udara tetapi disukai

Tingkat pengembangan kerupuk yang dibuat dari '
Jenls pati dengan berbagai kadar a%ilgsa adalahagébggg?aggi

glkut ganzon$722%2%; maizena 23,7%; sagu 20,7%; garut 18, 8%
an tapioks . berturut-turut ad % s .
74,3% dan 204,9%. han 39,285 41,675 50,47
| Kerupuk ganyong dan maizena melempem dalam wakty 16
Jam dengan menyerap air 8,97% dan 8,96%; kerupuk sagu melem
pem dalam waktu 12 jam dengan menyerap air 7,107 Kerupuk
garut melempem dalam waktu 8 jam dengan menysrap air 6, 107
dan kerupuk tapioka melempem dalam waktu 4 jam dengan éen;e
rap air 4,30%. -
- Hasil uji tingkat penerimaan kerupuk dengan berbagai
jenis pati sebagai bahan dasar secara keseluruhan ( warna
kerenyashan dan cita rasa ) menunjukkan bahusa kKerupuk tapié—
ka paling disukai, kerupuk garut dan maizena agak disukai
Kerupuk sagu dinilai sedang dan kerupuk ganyong paling tii
dak disukai. ' |
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